5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 50

responden mengenai pengaruh kepatuhan minum obat dan gaya hidup

terhadap kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas

Kenjeran Surabaya dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Kepatuhan minum obat pada penelitian ini didapatkan hasil 24%
responden memiliki kepatuhan tinggi, 48% patuh sedang dan 24%
patuh rendah.

Gaya hidup pada penelitian ini didapatkan hasil 86% responden
memiliki gaya hidup buruk dan hanya terdapat 14% yang memiliki
gaya hidup baik.

Kepatuhan minum obat dan gaya hidup memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kadar gula darah. Pengaruh kepatuhan minum
obat dan kadar gula darah lebih tinggi dibandingkan dengan
pengaruh gaya hidup terhadap kadar gula darah.

Saran

Saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah:

Untuk penderita diabetes melitus disarankan untuk meningkatkan
kepatuhan dan memperbaiki gaya hidupnya agar tercapai tujuan
pengobatan.

Untuk tenaga kesehatan diharapkan mampu memberikan edukasi
dan motivasi terhadap pasien agar dapat meningkatkan kepatuhan

minum obat dan gaya hidupnya
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Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan parameter
HbAlc untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat atau bisa dengan
memisahkan antara pasien yang melakukan puasa dan tidak (GDA
dan GDP).
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